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. Kata Pengantar

Dalam rangka menmdaklanjun permmtaan dari Pemerintah chubhk Indonesia,
~ Pemerintah Jepang telah memutuskan untuk melaksanakan Studi tentang Rencana
Dukungan Infrastruktur Perikanan dan Pengembangan Masyarakat Pesisir di Wilayah
Timur Indonesia, dan telah mempercayakan pelaksanaan study ke Japan International
Cooperanon Agency (JICA) :

JICA te]ah mengririm team study ke Negdra chubhk Indonema yang dlplmpm oleh Dr.
Tamotsu TOMIYAMA, System Science Consultants Inc., tiga (3) kali yang ber]angsung
a.ntara bulan Mel 2001 dau Oktober 2002 -

* Team study telah melaksanakan d1skusx dengan bcrbaga1 lembaga dan 1nstans1 pemenntah
yang terkait, dan telah melaksanakan survey lapangan dan penelitian di wilayah study.
Setelah kembali ke Jepang, team study melakukan studi lanjutan dan kelnudlan menyusun

laporan ini, o V L

Saya berharap Japoran ini akan membenkan kontnbum terhadap pr0m031 proyek dan
_ penmgkatan hubungan antar kedua negara. ‘

Melalm' kesempatan _nn saya ]uga mgl_n menyamﬁaikan .penghargaan' yang tinggi atas |
kerjasama yang telah diberikan oleh Pemerintah Indonesia kepada team study. o

" Oktober 2002

M i3 l%/ ﬁi’%
Takao KAWAKAMI ' '
President of

I apan Intematmnal Cooperatxon Agency



L o Oktober 2002
Mr. Takao KAWAKAMI
President of
‘Japan International Cooperat:on Agency

g I_'okyo, JAPAN
Surat Pengantar
' Yth Mr. Takao KAWAKAMI

Bersama ini Kami menyampalkan laporan “Study tentang Rencana Dukungan Infrastruktur
' Penkanan dan Pengembangan Masyarakat Pesmxr ch Wllayah Txmur Indonesm :

, Laporan ini memuat hasil semua pekerjaan yang telah dﬂakukan oleh team study baik di
- Indonesia maupun di Jepang selama kurang lebih 18 bulan dari Mei 2001 hingga Oktober
2002. Laporan ini terdiri dari dua volume yang berisi tentang master plan yang
. menggambarkan kondisi yang ada saat ini dan isu yang ada di masyarakat pesisir di -
Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Nusa Tenggara Barat (NTB), dan study
_ kclayakan cmpat pnontas wilayah. .

' 'Dalam kaxtannya dcngan upaya yang mendesak untuk meningkatkan kondisi sosial
- ekonomi masyarakat pesisir dan sistem pemasaran dan distribusi di wilayah bagian timur
+ Indonesia, Kami merekomendasikan kepada Pemenntah Indonesia agar memprioritaskan -

| nnp]ementas; proyek ini. : .

Meialul kesempatan ini Karm menyampalkan penghargaan yang tmggl dan terima kasih
kepada staf JICA yang terkait, Departéemen Luar Negeri, dan Departemen Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan Pemerintah Jepang atas kersajama dan dukungan yang baik yang
telah diberikan kepada anggota team study kami. Kami juga menyampaikan terima kasih

- kepada staf MOMAF 'yang terkait, staf Dinas Perikanan Propinsi dan Kabupaten di NTT

- dan NTB, Pemerintah Dacrah NTT dan NTB dan Kantor JICA -Jakarta dan Kedutaan

Jepang di Indonesia atas keqasama dan bantuan yang diberikan kepada anggota team study
selama study berlangsung

' Hbrmat,

“Tamotsu TOMIYAMA '_ o :
Team Leader Study tentang Rencana Dukungan Infrastruktur Perikanan dan
Pengembangan Masyarakat Pesisir di Wllayah Timur Indonesia

~ System Science Consultants Inc., bekerjasama dengan
Overseas Agro-fisheries Consultants co., Ltd.



Pacific Qeear

Thailand -~ .
. s
Siwm Bay T

Seleben Bec

- Taral arz
e : S AraruedSes ,
R g
- -
' East Timor

Andean Qecan

-

“Timor lsiand -

Timer Sea - PR

P

- STUDY AREA-~-""

... Banls.)

sl oK. Australia

EAST NUSA TENGGARA PROVINCE

-

eiting
Mprirs

JLEGENDY © - - L

™o m e w e - . Province boundary. K e g
. P S Prefecture‘boundary .- ’ .
-t DfSUi.l;.'t bouhdary ) . l" rupang e L‘.“am::rr isians

‘Mationat trunicroad” © . L7 i
Pravince road

0. Province capital

@ - Majortown -
,O ‘Town K R B A 0 e

& Airport

o T 1m0 200Km .

L.okasi Wilayah Study



T, Cempd Bay

; e B
v
L s

e ———

o " Karampi o~

Wiewerady Suy

e,

Crretamnn.

E oz Taleas

Ende
R {Paupanda}
SPRI - T /
nde (8,1 ol

Lokasi Zona Prioritas

. .Gch': ing Bay

Maumere
N {Wurnng)

C\ Maumera
& jo.




Kondist Saat ini di Pmpinsi N1
j X
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Bagan (Lift net) - Alat tangkap yang popular di NTB Kapal tangkap disimpan langsung dipantai- Air pasang
menggunakan lampa pada makam hati yang tinggi memungkinkan nelayan pergi metaut dengan
(Alas, Kabupalen Sumbawa) mudah (Nanganae, Kabupaten Donpu)

k f ; T T k . s (A N S
Angka motorisasi kapal tangkap tinggi di NTB Budidaya rumpul la — Rumput laut kering dijual
dibandingkan di NTT ke pedagang

(Waworada, Kabupaten Bima) {Tanjung Belu, Kabupaten Bima)

B T Te———

Tangkapan ikan didaratkan langsung pada pantai didepan Penjualan ikan perempuan di pantai
desa nelayan (Sape, Kabupalen Bima)
(Sape, Kabupaten Bima)

Tempat pendaratan ikan umnurn di Tanjung Luar cngecer ikan pcrepuan tana mggunakan es di pasar
(Kabupaten Lombok Timur) (Kabupaten Lombok Tengah)




_ Kondisi Saat ini di Propinsi NTT

Basis penangkapan ikan ulama (Labuan Bajo-}(ablpalcn
Manggarai) di P".Flores dimana produk ikan diangkut ke .
Bali dan P.Jawa

Sjumlah ikan pelagis besar diantara ikan yang didaratkan
(Mbongawani, Kabupaten Ende)

s —
Pilot Study tenlang Budidaya Kerapu inenggunakan
Keramba

{Tapolang, Kabupaten Lembata)

CR e 3 X ‘
. Fns _EPEy
Angka non-motorisasi kapal tangkap yang tinggi di NTT

dibandingkan di NTB (Sagu-P. Adonara Kabupaten Florcs
Timur)

Penjualan langsung ikan yang didaratkan dipantai (Luten,
Kabupaten Manggarai}

Tkan asinfikan kering, sumber profein hewani bernilai di
pasar di witayah pedalaman

i

Budidaya ru:pul laut di beberapa desa nelayan di NTT,
walaupun kegiatan ini tidak sepopuler di NTB (Prawsale,
Kabupaten Ende)



Kondisi Lokasi Model di Propinsi NTB Saat ini
. |
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-Batas pantai, jalan arteri k
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Lokasi Iroyk Rompo dilihat dari 1antal pada ‘saat
Kota Bima (ibu kota kabupaten) _ pasang surat
(Lokasi Rompo, Kabupaten Bima) (Lokasi Rompo, Kabupaten Bima)

Lokasi Proyek Rompo e

Diskusi dengan nelayan pada saat lokaky yang
diselenggarakan oleh anggota tim study
(Lokasi Reinpo, Kabupaten Bima)

Sccara relatif kapal tangkap yang besar ditambatkan
didepan pelabuhan/dermaga. Kapal tidak bisa
tertambat pada saat pasang surut. (Lokasi Rompo,
Kabupaten Bima)

Desa nelayan Soro di pclbuSal

Jelty yang ada saat ini (Lokasi Soro) akan
(Lokasi Soro, Kabupaten Dompu)

diperpanjang & ruang pelelangan akan dibangun
pada ujung perpanjangan. Kedalaman air untuk 24-
jam tambatan kapal akan terjamin.

Hanya fasilitas darat yang akan dibangun di Hu'u.
Lokasi bangunan akan berada pada pantai berkerikil
(85~10cm).

(Lokasi Hu’u, KAbupaten Dompu)

Diskusi 'dtgan perempan pada aatlokakatya yang
disclenggarakan oleh anggota tim study
(Lokasi Hu’y, Kabupaten Bima)



Lokasi bangunan yang telah direncanakan di Oka
berada sekitar 15-menit berkendaraan dari ibukota
kabupaten, Larantuka (Lokasi Oka, Kabupaten
FloresTimur)

il 2 " )
Sistemn pengiriman ikan segar akan dibangun di desa
nelayan ini, Sagu (P.Adonara.) berlokasi 2 jam
mengpunakan {erry dari Larantuka. (Sapy,
Kabupaten Flores Timur.)

Alal transportasi ke desa nelayan Lamalera yan
terfetak di pulau terpencil terbatas, (Lamalera,
Kabupaten Lembata)

Fasilitas Pendaratan ikan umum (PPI) tidak
digunakan sama sekali karena kurangnya fungsi
pelayanan (Paupanda, Kabupaten Ende)

L

Katimati berlokasi didektMaumcre, Kota terbesar
di P. Flores {(Katimati, Kabupaten Sikka)

- - . - ' £ ) ‘
Keberangkatan kapal tangkap untuk operasi
penangkapan di desa nelayan Larantuka (Larantuka,
Kabupaten Flores Timur)

T
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Tim Study JICA menjetaskan isi proyck untuk lokasi
model.

{Larantuka, Kabupaten Flores Tinmr)

Disamping perikanan pesisir skala kecil di Balauring,

Perikanan besar juga ada.

(Balauring, Kabupaten Lembata)
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1.  Ringkasan Master Plan

1.1 Tu.j'u'an Master Plah

Master Plan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nelayan skala kecil dan
membangun suplai perlkanan yang stabil secara berturut-turut untuk masyarakat nelayan
pesisir di Propinsi Nusa Tenggara Timur ( NTT) dan Propinsi Nusa Tenggara Barat NTB),
telah diformulasikan. Selanjutnya study kelayakan untuk mengembangkan perikanan dalam
kaitanya dengan infrastruktur di dua kabupaten prlontas yang telah diseleksi di P. Sumbawa
dan P. Flores juga telah dﬂaksanakan :

1.2 Survey Wllayah Study

o MfPuntuk mengembangkan masyarakat nelayan ‘skala kecil yang mentmgetkan
- masyarakat pesisir di NTB dan NTT (tidak termasuk P. Timor); dan study kelayakan telah

_diJaksanakan, berdasarkan pada M/P, dlfokuskan pada dua kabupaten d1 P. Sumbawa dan P.
Flores _ ‘

2. KOlldlSl Wllayah Study Saat ini dan Isu yang terkait dcngan
Pengembangan Masyarakat Pesisir _

2.1 Kondml Desa Nelayan ‘Saat 1n1 :
{1) ; Kondm Ekonoml Wllayah Study

¢ Kedua propmm NTB dan NTT merupakan propinsi yang kurang berkembang secara
ekonornl di Indonesia; dan GDP per kapita pada taliun 1999 secara berturut-turut berada pada
urutan ke - 25 dan ke- 27, diantara 27 propinsi (rata-rata nasional Rp.5,54 juta/ tahun/ orang,
dibandingkan dengan Rp.2,19 juta/ tahun/ orang untuk NTB dan Rp.1,45 juta/ tahun/ orang
untuk NTT). Selanjutnya, garis kemiskinan untuk kedua propinsi pada tahun yang sama
adalah Rp.74.677/bulan untuk NTB dan Rp.66.143/bulan untuk NTT. Angka ini dipegang
~ oleh sekitar satu juta orang di NTB (sekitar 33 persen penduduk) dan sekitar 1,6 juta orang
- (49 persen penduduk) d1 NTT, yang berada d]bawah g'lns kemlsklnan '

Pada tahun 1999 Jum!ah rumah temgga nelayan yang terhbat dalam perikanan laut
dan budidaya tambak air payau di kedua propinsi secara berturut-tururt adalah 20.688 dan
28.735 rumah tangga. Selanjutnya, GRDP pada tahun yang sama adalah Rp.8,2 triliun untuk
NTB dan Rp.5,6 triliun untuk NTT, dimana seKitar 3 persen dari angka tersebut dihasilkan
© dari 'Sektor perikanan dikedua' propinsi tersebut.

(2) : Kondm Perlkanan Saat Ini

B Volume tangkapan ikan untuk Pr0p1n51 NTB dan NTT pada tabun 1999 secara
berturut-turut adalah 65.152 ton dan 79.598 ton. Perikanan pesisir dominan dilaksanakan di
. kedua propinsi. Metode penangkapan utamna yang dlterapkan adalah gill net, Bagan (lift-net
fishing), dan purse seines di NTB dan glll net, purse seine, dan tuna pole line di Propmsl
NTT. Rasio opera51 kapal tangkap sekitar 86 persen di NTB, sebaliknya untuk NTT, rasionya
kurang dari 10 persen. Jadi, volume tangkapan ikan per kapal tangkap lebih tinggi di Propinsi
NTB. Karena penggunaan lampu merupakan bentuk utama penangkapan malam hari yang
dilakukan dikedua propinsi, operasi penangkapan terkonsentrasi selama bulan baru.
Selanjutnya, penangkapan tidak bisa dﬁakukan dlbanyak areal tangkap pada bulan Januari
dan Februari karena musim angin. :

S-1



Berdasarkan review pengembangan sumberdaya perikanan menurat TAC (total
allowable catch), sekitar 80 persen TAC telah dicapai di NTB, sebaliknya sekitar 30 persen di
NTT; dan masih ada potensi pengembangan yang belum dieksploitasi. Namun, operasi
penangkapan yang dilakukan di wilayah perairan dalam teluk di Propinsi NTB diestimasikan
melebihi tingkat TAC, .

Selanjuinya, penangkapan menggunakan bom dan bahan beracun telah dilakukan
sejak lama disetiap areal tangkap di wilayah study. Walaupun operasi penangkapan ilegal ini
telah mengalami penurunan karena upaya bimbingan dan pembinaan yang di lakukan oleh
pemerintah propinsi dan kabupaten, cara-cara tersebut terus dxlakukan dan ini mempakan
faktor utama yang menyebablan kerusakan lingkungan pesisir,

Dua jenis budidaya laut yang dilakukan di Propinsi NTB dan NTT adalah budidaya
tambak air payau yang terkonsentrasi pada budidaya ikan bandeng dan udang, dan budidaya
rumput laut. Volume produksi budidaya tambak pada tahun 1999 adalah 6.954 ton di NTB
dan 191 ton di NTT. Budidaya rumput laut sebagain besar dilakukan di Propinsi NTB, dan
volume produksi pada tahun 1999 adalah 21.052 tons (tidak ada data statistik untuk Propinsi
NTT). Pada tahun-tahun terahir, Pemerintah Indonesia telah melaksanakan upaya untuk
mengembangkan budidaya spesies kerapu. Jadi, kegiatan budldaya pengembangbmkan }
kerapu telah dilakukan dlkedua propinsi, tetapl keglatan tersebut belum mencapau tingkat

* yang mandiri. :

3 Pemasaran dan Pengolahan Ikan

Kegiatan pemasaran ikan segar di wilayah study sebagian besar terpusat pada pasar
kabupaten yang terletak di ibu kota kabupaten, dan hanya sebagian ikan dipasarkan ke P.
Bali, Jakarta, dan di luar ke kabupaten tetangga. Karena kurangnya fasilitas dasar dan
jaringan transportasi untuk kegiatan pemasaran ikan segar, tangkapan ikan harus dijual ke
konsumen pada hari yang sama pada saat ikan tersebut didaratkan. Hal ini menjadi salah satu
- faktor yang menjadi kendala pengembangan jaringan pemasaran ikan segar secara luas, Saat
ini, ikan segar dlpasarkan ke wilayah lua" melaIm }anngan pemasaran md:vndual pengumpul
ikan, : : :

Diwilayah dimana volume pedaiatan ikan kecil, perempuan desa nelayan setempat
memainkan peran yang utama dalam kegiatan pemasaran ikan karena minimnya jumlah
pedagang dan pengumpul ikan, sementara di masyarakat nelayan dekat perkotaan atau di
wilayah dimana volume pendaratan ikan besar, pedagang dan pengumpul ikan memainkan
peran inti dalam kegiatan pemasaran ikan.

Perusahaan perikanan dan pengumpul ikan menyediakan es balok hanya kepada
nelayan yang mereka kirim. Walaupun suplai es telah mengalami peningkatan karena
* peningakatn produksi es di wilayah study, sebagian besar wilayah menggunakan es yang
dijual dalam kantong plastik yang dibuat oleh rumah tangga setempat. Jadi, volume absolut
es masth kurang. Harga es sangat tinggi (Rp.12- hingga 150/kg di P.Jawa/Bali, Rp.150
hingga 200/kg di F. Lombok, Rp.330 hingga 500/kg di P. Sumbawa, dan Rp.660 hingga
1,000/kg di P. Flores). Selanjutnya, rasio penggunaan es untuk ikan segar semakin menurun -
ke wilayah bagian barat wilayah study (30 hingga 60 persen P. Sumbawa dan 10 hingga 25
persen di P. Flores). Selanjutnya, kesegaran ikan menurun sangat cepat kareria penggunaan
msulated fish boxes yang mm1ma] di w1layah pedalaman dimana 1kan segar dlpasarkan

Tangxapan ikan pada dasarnya dlpasarkan secara segar dl Wiiayah study; dan 1kan
yang tidak bisa terjual secara segar diolah menurut cara yang fradisional (sebagian besar
diasinkan —dikeringkan). Sekitar 40 persen volume tangkapan ikan dijual sebagai ikan olahan
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di wilayah study. Harga ikan kering dan ikan asin sekitar setengah hingga tiga perempat berat
ikan segar. Volune ikan olahan meningkat khususnya selama musim tangkap ramai; dan
karena surplus ikan tersedia di pasar lokal, produk dljual dengan harga yang lebih rendah
dibandinglkan ke pedagang ikan besaz

4) Infrastruktur Produksi Ikan

~ Pelabuhan perikanan di Indonesia diklasifikasikan kedalam Klas A hingga D,
berdasarkan skop fasilitas pelabuhan, ukuran dan jumlah kapal tangkap yang menggunakan
pelabuhan, dan volume pendaratan ikan (Pelabuhan Klass D mempunyai lokasi pendaratan
umum, sehingga di klasifikasikan sebagai PPI), Di wilayah study, hanya ada satu pelabuhan
perikanan Klass C di Pr0p1n51 NTB dan NTT; dan 41 PPI kecil yang berlokasi di NTB dan 7
ditemukan di Propinsi NTT, .

- Sebagain besar PPI telah mengalami penurunan atau fasmtasnya telah rusak atau tidak
digunakan sama sekali dalam kegiatan perikanan. Hal ini karena PPI tclah didisain sebagai
lokasi pendaratan lkan dan sebagian besar fasilitas terdiri dari dermaga dan tanggul yang
berfungsi sebagai tempat pendaratan ikan dengan area penanganan ikan berlokasi dibelakang
fasilitas, tetapi tanpa fungsi apapaun seperti produksi dan suplai es, fasilitas pengisian bahan
bakar, penyimp'anan alat tangkap dan area penjemuran jaring.

(5) ' Masyaraknt Nelayan /Gender

Menurut data yang diperoleh dari survey sosml ekonorm pada 33 desa nelayan utama
di wilayah study, rata-rata rumah tangga nelayan merupakan keluarga inti yang terdiri dari
pasangan suami-istri dengan ‘anak-anaknya. Rata-rata jumlah anggota per rumah tangga
adalah 3.18 orang di NTB dan 3.34 orang di NTT. : :

Sumber utama suplal air adalah air pipa atau sumur dan rasio secara kesuluruhan
nelayan yang menggunakan air pipa dikedua propinsi adalah sekitar 40 persen, Selanjuinya,
288 dari 462 rumah tangga d1 NTB dan 237 dari 540 rumah tangga di NTT tidak
menggunakan we.

Pendapatan tahu_nan per kapita untuk nelayan di 25 desa nelayan (75.7 persen) lebih
rendah dibandingkan dengan pendapatan tahunan per kapita petani yang memiliki lahan
kurang dari 0.5ha (Rp.1,63 juta/tahun). Pendapatan bulanan per kapita untuk nelayan di 9
desa nelayan (27.2 persen) adalah lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional pendapatan
pada garis miskin (Rp.1,89 Juta/tahun)

Lebih dari 60 persen perempuan desa nelayan terlibat dalam penjualan dan
pengolahan produk perikanan, pertanian, pemasaran komoditi harian dan kegiatan ekonomi
Jainnya. Namun, karena kurangnya kesempatan kerja unfuk perempuan yang belum
berkeluarga, banyak dlantara mereka pergi ke luar negeri untuk mencari pekerjaan. Walaupun
kegiatan kelompok perempuan ditemukan disetiap lokdsu kegiatan tersebut dilakukan oleh
kelompok perempuan yang tergabung dalam PKK yang diorganisir dibawah supervisi kantor
bupati. Kegiatan sehari-hari untuk laki- laki dan perempuan terdiri dari menunggu kembalinya
kapal dipantai diantara kegiatan eceran ikan, pergi ke pasar, melakukan pekerjaan rumah
tangga, dan hanya sedikit sekali w_aktu untuk bersama. Laki-laki juga menggunakan setengah
hari waktunya di laut, dan jadi, sebagiah besar pekerjaan didarat dilakukan oleh perempuan.

€ Koperas1 Nelayan/Penyuluhan Penkanan

_ - Ada tiga jenis koperaSI di Indonesla—KUD Mina, Koperam Nelayan, dan Kelompok
ne_lay_an ‘Kegiatan KUD Mina dan Koperasi Nelayan hampir sama, tetapi KUD mempunyai
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anggota tidak hanya nelayan. Kedua jenis koperasi tersebut menyediakan kredit skala kecil
dan melakukan kegiatan pembeli produk, tetapi skop operasinya kecil, dan hanya sedikit
koperasi yang didukung oleh nelayan. Di wilayah study, terdapat 28 KUD Mina dengan total
anggota 4.362 orang dan 1.151 kelompok nelayan. Akan tetapi, tidak ada data statistik
tentang Koperasl Nelayan.

Kegiatan pcnyuluhan perikanan dilakukan oleh Balai Pendldlkan, Pelatihan dan
Penyuluhan Depertemen Pertanian (BPLLP), yang bertanggung jawab untuk perencanaan dan
melaksanakan kegiatan penyuluhan, tetapi tenaga penyuluh, berada dibawah kewenangan
pemerintah propinsi. Tenaga penyuluh dibedakan menjadi Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL) dan Penyuluh Pertanian Spesialis (PPS). Di Propinsi NTB, terdapat 112 PPL dan 18
PPS dan ada 64 PPL dan 5 PPS di Propinsi NTT. Kegiatan penyuluhan tergantung pada
anggaran belanja yang dlhasﬂkan melalui program dan proyek.

~ Ada tida ]embaga yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan pertaman di tingkat
reglonalMDIKLAT (pusat pendidikan dan pelatihan), BIPP (Balai Informasi Penyuluh
Pertanian), dan IPPTP (Instalasi Penelitian dan Pengembangan Tehnologt Pertanian). Ketiga
lembaga ini terlibat hanya pada perikanan darat dan kegiatan budidaya air dan tidak terlibat
pada kegiatan budldaya laut dan keg1atan penyuluhan budidaya. -

Pusat pendidikan, peiat;han dan penyuluhan Departemen Kelautan dan Perlkanan baru
saja dibentuk pada tahun 2000, Kegiatan utama pusat ini adalah untuk méngembangkan
sumberdaya manusai secara umum di sektor perikanan dan budidaya air, dan untuk
melakukan penelitian dan memformulasikan upaya penyuluhan dan perencanaan, dan untuk
mereview kebutuhan pendidikan, pelatlhan dan penyuluhan. Pada tahun 2002, pusat ini
sedang mereview pembentukan sistem penyuluhan perikanan. : : :

22 Isu tentang Pembangunan Desa Nelayan

Isu pembangunan utama ‘untuk desa nelayan di w1layah study adalah sebagzu berlkut

2. 2 i Isu tentang kemlskman rumah tangga nelayan

s Pendapatan tahunan per kaplta rurnah tangga nelayan d1 w11ayah study secara umum leblh
rendah dibandingkan dengan rata-rata nasional pendapaatn petani skala kecil yang
memiliki lahan kurang dari 0.5 ha (sekitar Rp 1,6 juta). Tingkat pendapatan nelayan di

. setengah desa nelayan utama berada pada garis kemiskinan (Rp 74,272/bulan).

* Karena alat tangkap yang jelek seperti kapal dan alat tangkap, kegiatan penangkapan
terbatas hanya pada perairvan dekat pantal dan pemanfaatan sumberdaya lepas pantai

~ secara efektif tertunda. '

~* Kehilangan nilai ekonomis ikan yang didaratkan selama tahap pemasaran dan pengolahan
cukup besar karena volume suplai yang tidak cukup dan tingginya harga es; metode

' pengawetan ikan segar yang kurang memadai, dan rendahnya harga unit 1kan kcrmg dan
ikan asin.

+ - Ketersediaan sistem kredit untuk pembelian alat tangkap dan operam penangkapan sangat

~ terbatas seperti kredit dari KUD, dan suku bunganya sangat tinggi dari 25 hmgga 100%
per tahun. Jadl secara ekonomi sebaglan besar ne]ayan tensola51

2.2.2 Isu tentang Defisit Suplai lkan Pada Masa Yang Akan Datang di Wilayah Study

Berdasarkan estimasi permintaan dan suplal 1kan pdda tahun 2012 suplai ikan yang
hdak mencukupi diperkirakan terjadi di Lombok, Sumba dan bagian barat Flores. Namun,

54



kekurangan ini akan ditutupi oleh surplus ikan yang didaratkan dibagian timur Flores. Jadi,
permintaan dan suplai ikan di w11ayah survey (kecuali Pulau Timor) akan seimbang pada

tahun 2012,
Unit:1,000t0n
- . i Keseimbangan Permintaan
Wl]ayah Total Permintaan Tkan Total Tangkapan-Tkan & Suplai
© 1999 . 2007 2012 1999 2007* ©2012% 1999 2007 2012
Lombak 355 493 . 603 . 299 318 318 57 -175 285
Sumbawa 566 616 651 - 488 567  66.7 218 -5.0 1.6
Sub-total diNTB 92,1 109.9 = 1254 78.6 . 885 . 985 135 204 270
Sumba : L 65 - 100 112 . 63 7.9 9.4 02 22 -7
Bagian barat 90 183 216 98 97 96 08 86 -120
Flores - _ T : .
Bagian "Timur 196 228 231 262 375  48.8 66 147 258
Flores _ _ _ S
- Alor 64 67 69 - 68 138 198 0.3 71129
~ Timor ' 234 558 605 305 414 . 508 70  -143 . .97

Sub-total di NTT 65.1  113.6 .- 1232 79.6 1103 1384 14.5 -3.3 15.2

Total 1571 2235 2487 1582 . 1987 2369 1.1 248  .118

Catatan: 1} Estimasi konsumsi ikan menorut wilayah (1999 Produksi ikan aktual + aliran masuk volume ikan- aliran kelvar

volume ikan) - Untuk lebih rinci lihat Tabel 1,1.3 di Master Plan ,
2) Permintaan ikan secara details untuk tahun 2007 dan 2012 lihat Tabel 1.1 3 di Mastcr Plan
)T angkapan rkan diestimasikan berdasarkan angka peningkatan untuk 10 tahun yang lalu.

" Akan tetapl surplus ikan yang didaratkan di bagian timur Flores digunakan untuk

bahan pengolahan ikan yang tidak mahal atau sisa karena kurangnya upaya pengangkutan
untuk pengangkutan ikan dari b_ag:an_ timur Flores ke bagian barat Flores dan Lombok.

2.2.3 1isu tentang Situasi Sumb'erdaya Perikanan yang Rawan. di ‘Wilayah Study

Banyaknya volume anak ikan yang tertangkap oleh beberapa kegiatan penangkapan
tertentu yang terkonsentrasi di peralran dekat pantai dan didalam teluk Jad1 tekanan
penangkapan pada sumberdaya pesisir meningkat.

Penangkapan menggunakan bom dan bahan beracun ma51h terjadi dan hal ini mengalah
‘pada pengrusakan lmgkungan pesisir.

Tidak ada sistem pencatatan tangkapan ikan hanan di wilayah study. Akibatnya tidak bisa
untik menilai trend sumberdaya pesisir secara tepat.

2.2.4 Tsu tentang Tertundanya 'Pengdrgénisasian Nelayan

Nelayan mencoba untuk mengorgamslr diti mereka sendiri dengan harapan untuk
mendapatkan’ bantuan dari pemenntah Tctapa mereka hanya menunggu bantuan dari

pemenntah dan tidak melakukan upaya yang bersifat swadaya.

Karena kurangnya pengalaman pengeloiaan proyek oleh pemerintah kabupaten, staf
pemerintah kabupaten yang mampu melakukan, memonitor dan mengevaluasi proyek

. yang dilakukan oleh pemerintah terbatas.
' Koperam nelayan tidak melaksanakan skala keglatan yang cukup untuk mendukung

anggotanya seperti penjualan asuransi dan kesejahteraan

2.2.5 Isu tentang Kurangnya Infrastruktur Perikanan

Karena kurangnya fasilitas fungsmnal seperti pabrik es, tangki air, depot bahan bakar,



ruang penanganan ikan dan halaman untuk memperbaiki alat tangkap & penjcumuran,
angka pengunaan sebagian besar PPI yang ada rendah.

*  Sebagain besar tempat pendaratan ikan kekurangan fasilitas fungsional dan perahtan
untuk menurunkan kehilangan ekonomis 1kan yang dldaratkan :

2. 2 6 Isu tentang Tidak Nyamannya ngkungan H]dup Masyarakat Nelayan

* Banyak masyarakat pesisir yang membutuhkan beberapa penmgkatan yang bersifat
fundamental pada aspek lingkungan hldllp sepert: suplai air, kondisi sanitasi, dsb,
*  Wanita di sebagian besar masyarakat pesisir sangat sibuk untuk kegiatan hidup sehari-
hari mereka, dan tidak memiliki banyak waktu untuk memikirkan tentang peningkatkan
- kondisi hidup mereka dan kebutuhan pemngkatan kemampuan untuk memlklrkan
pcnmgkatan seperti itu. :

3.  Garis Bes_ar Master P'la'n :

31 Tujuan-Pembangunan' ‘
Tu]uan rencana pembangunan 1m adalah

° Untuk meningkatkan rata-rata pendapatan nelavan di wﬂayah yang ditargetkan yaitu
~ sebesar 1.6 kali sebelum tahun 2013 atau Rp.2,08 juta pada dekade yang-akan datang
. Untuk membangun sistem Suplal ikan yang stabil dan rutin di wilayah study :

32 Komponen Strategls Utama

Komponen strategis utama yang akan dlpromosﬂcan untuk mencapal tUJuan tersebut _
adalah sebagai berikut.

* +  Membangun sistem pengelolaan sumberdaya perikanan yang lestari.

*  Membangun jaringan pemasaran ikan segar dan produk ikan olahan yang luas.

» Menurunkan kehilangan ekonomis pemasaran melalui pemngkatan kontrol kualitas 1kan
yang didaratkan.

* Meningkatkan nilai tambah produk penkanan melalui pemngkatan metode pengolahan

* Untuk menanamkan kemampuan pengoperas;an dan pengelolaan serta kewirausahaan
organisasi nelayan melalui partisipasi organlsas1 nelayan dalam proyek pembangunan

3.3 Rencana untuk Peningkatan Tehnologl Penangkapan dan Pengelolaan '
Sulnberdaya Pesisir '

. ~ Segmen operasi penangkapan yang ada saat ini yang menggunakan sumberdaya

pesisir akan ditekan ke penggunaan yang rendah, wilayah perairan lepas pantai yang belum
dieksploitasi dan sistem pengelolaan sumberdaya akan diclptakan untuk mempromosnkan
penggunaan sumberdaya peswn‘ yang sinambung. Kegiatan utama dan rencana ini adalah
sebagai berikut;

»  Memperluas kegxatan penangkapan ke wilayah | peraxran yang belum tereksplcutam dan
menurunkan tekanan penangkapan di sumberdaya pesisir _

. Membangun 31stem kredit perxkanan yangleblh besar dibanding dengan yang telah ada
saat ini.

* Membangun sistem pengelolaan sumberdaya pesisir yang berbasis masyarakat
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3.4  Rencana untui Peningkatan Tehnologi Budidaya

Tujuan dari rencana ini adalah untuk mehingkatkan pendapatan nelayan melalui
peningkatan tehnik budidaya kerapu dan untuk meningkatkan produktifitas tambak air payan
melahui perfuasan budidaya ikan bandeng dengan pcmupuk'm

. Menmgkatkan metode penghltungan wﬂayah perairan yang cocok untuk budldaya
*  Menyusun aturan dan peraturan yang terkait dengan budlddya air
“«  Membangun sistem training tehnis untuk budidaya
*° Meningkatkan sistem perlindungan penyakit ikan
» © Mengorganisir dan meperkuat nelayan yang terlibat dalam kegiatan budldaya

3.5 Rencana uhtuk Peningkat'an Penanganan, Pemasaran dan Pengolahan Ikan

Reéncana ini terdiri dari 3 rencana, yaitu rencana peningkatan pemasaran ikan segar,
rencana untuk meningkatkan tehnologi pengolahan ikan dan rencana untuk meningkatkan
pengiriman 1kan dan jaringan informasi. :

(1)  Rencana Pemngkatan Pemasaran Tkan Segar

Tujuannnya adalah untuk membanglm suplai ikan segar yang berkualitas tinggt, stab:l dan
bersih di dalam wilayah dengan menurunkan resiko pemasaran dan kehllangan nilai
ekonomls melalu: pemngkatan sitstem pemasaran 1kan segar :

. Mempr0m031kan produk31 es dan mernbangun sistem suplai es

* Mengembangkan sistem penyimpanan ikan segar

* Menyebarluaskan tehnologi penanganan ikan segar dan menmgkatkan kesadaran tentang
kesegaran ikan

. Memngkatkan fasilitas pemasaran ikan

) Rencana Peningkatan Pemasaran Ikan Segar

Tujuannya adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan tehnologi pengolahan
ikan, meningkatkan dan mendiversifikasikan produk olaban yang berkualitas, menurunkan
kehilangan nilai ekonomis, menggunakan ikan mentah secara efektif dan memngkatkan
pendapatan masyarakat desa nelayan,

. Menmgkatkan kualitas dan menyerbaluaskan produk olahan yang ada
. Memprom051kan pengembangan dan penjualan produk olahan yang baru

(3) Rencana untuk Penmgkatan Penglrlman Ikan dan J ar;ngan Informasi

_ ' Tujuannnya_ adalah untuk memper]uas pasar eceran melalui peningkatan pengiriman
ikan, pengangkutan dan sistem informasi dan menyeimbangkan permintaan dan suplai ikan
d]dalam wﬂayah

. Menlngkatkan alat pengangkutan ikan segar
Mengakses 1nforma51 pasar

3.6 Rencana untuk Pemngkatan Infrastruktur Perikanan

. Penggunaan secara efketif fasilitas pendaratan ikan dan mengaktifkan desa nelayan
- melalui pengembangan infrastruktur perikanan yang mempunyai fungsi dan peran yang
sesuai.
»  Meningkatkan fasilitas PPI yang ada
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* Menciptakan lingkungan kerja yang cocok untuk kegiatan perikanan dengan
meningkatkan keamanan dan efisiensi.

3.7  Rencana untuk Peningkatah Lingkungan Desa Nelayan

+ Meningkatkan lmgkungan kerja dengan menciptakan ruang/tempat untuk umum
disepanjang pantai dan meningkatkan akses antara pantai dengan jalan utama,

* Meningkatkan kondisi hidup melalm pemngkatan sup1a1 air/ dramase yang ada dan
kondisi perlakukan limbah

»  Untuk mempromomkan kegiatan masyarakat dan memngkatkan kesadaran mdeyarakat
desa tentang upaya keswadayaan

38 Rencana untuk Pengembangan Orgamsas: Nelayan dan Penyuluhan Perikanan

Nelayan dan organisasi mereka akan memainkan peran yang aktif dalam program
yang diusulkan. Rencana ini bertujuan untuk memperkuat ogamsam yang ada sehmgga
menjadl lembaga yang mandiri dan swadaya.

+ Memperkuat dan mengaktifkan koperasi untuk melakukan kegiatan krcdlt menyedlakan
dukungan dan pelayanan tehnis ke anggotanya dan melakukan kegiatan ekonomi.

+ Mempekerjakan orang yang mampu dan kompeten sebaga1 “fasilitator dan motivator”
untuk operasional dan mengelolaan schari-hari kegiatan koperasi. . .

» Menyelenggrakan pendidikan dan training yang terus menerus untuk menmgkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang kerjasama dan untuk memngkatkan keterampllan dan
pengetahuan.

* * Membangun kemandman dan keswadayaan dalam penooperasxan dan pengelolaan
fasilitas dan infrastruktur umum,

* . Memperkuat basis keuangan dengan memobilisasi pemungutan iuran anggota mcnabung,
dan menbangun keuntungan dari kegiatan ekonomi.

3.9  Rencana Pendidikan dan Training

Pendldlkan dan training yang terkait dengan gans besar strategi dan kebuakan dalam
rencapna pembangunan nasional dan propinsi akan dilaksanakan disetiap sektor yang
discbutkan diatas. Isu yang paling penting dari rencana pendidikan dan training adalah
penguatan organisasi nelayan seperti yang mereka harapkan untuk memainkan pcran yang
aktif dan dinamis dalam pembangun sektor. : :

Kegiatan pendidikan dan training akan dikembangkan dari sumber formal dan
informal. Sumber formal adalah lembaga pendidikan dan training yang ada dan/atau lembaga
. penehtlan dan penyuluhan dibawah pemerintah propinsi atau pemertntah pusat yang
programnya sedang berjalan dibidang perikanan dan budidaya, dan pelayanan penyuluhan.
Pemimpin organisasi nelayan dan staf kantor perikanan kabupaten akan dikirim ke lembaga
terscbut dan mercka akan dimotivasi untuk menyebarluaskan ketrampilan dan pengetahuan
yang telah dipelajari ke anggota yang lain. Pendidikan.dan training informal akan
diselenggarakan di lokasi dengan basis kebutuhan dan persyaratan mercka, dan bantuan dari
LSM akan diperlukan untuk menyediakan pelayanan dan dukungan yang dibutuhkan oleh
masyarakat.
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4  Garis Besar Disain Proyek di Wilayah Tertentu

4.1 Menentukan Zona Pengembangan, Lnkasn Model dan Area Model

Berdasarkan kondisi pcmasaran 1kan dan kondisi alam, total sebanyak 24 zona
pengembangan dibuat di 9 kabupaten yang terletak di P. Sumbawa dan P.Flores yang
diperuntukan untuk skop kerja dari study ini. Disctiap zona pengembangan, satu lokasi model
dipilih diantara yang lainnya, yang paling baik untuk menggambarkan kharakteristik zona
dan mewakili zona sebagai pusat regional; dan area yang dipengaruhi oleh setiap lokasi

model disebut sebagai area model.

Kabupaten | Noj  Zona Lokasi Model Area yang dq'Jcngnruhl Peluasan Area pada masa yang akan
Pengembanga  (Kecamatan) oleh Lokasi Model datang :
Cn (Mode] Area) :
Sumbawa | 1 |Pantai barat | Lab.Lalar (Taliwang) - |Pantai Kec, Taliwang Pantai selatan (camp fishing abse)
©7 | 2 jPantai Utara |Lab.Sumbawa : Pantai Kec. Sumbawa  [Pantai Mtara-barat (Lab.Alas, dsb.)
- (Sumbawg) ' ] '
3 [Th Saleh . | Santong (Plambang) Pantai Kec. Plamipang  |Muara T1. Saleh (Terata, dsb.)
Dompu 4 Pantan Utara Kile (Kilo} - |(Akan diperluas dari area pantai utaca Blma, bersama dengan
) o . |area Sanggar Kabupaten Bima)
5 | Ti. Saleh Soro (Kempo) Pantai Kec. Kempo Area Pekat (muara Tl. Saleh)
6 | Tl Cempi Hu'u (Hu'u) Area dalam T1.Saleh PAntai selatan Kabupaten Sumbawa
o : : C {camp fishing base) '
Bima 7 {T1. Bima | Bima (Rasana¢ Barat) _|TL.Bima & paniai utara |Kilo (Dompu), Sanggar (Bima)
8 |Ti. Sape Bugis (Sape) .- Tl Sape & sekitamya |- . : :
9 |TI. Waworada | Waworada (Rangle) Tl.Waworada & -
: ' : : sekitarmya
Manggarai | 10 [Komodo/Rinc | L.ab.Bajo (Komodo) Pantai Kec.Komodo Area Terang
11 !Pantai Utara . | Reo (Reo} Pantai Kec.Reo Aiea Pota
12 [Pantai Selatan | Mboreng (Mborong) - [{Akan diperluas dari area-Aimere (Kabupaten Ngada))
Ngada 13 [Pantai Utara = | Kotajoko (Afesa) Selumh pantai utara = |-
. e L {pindahan nelayan)
14 | Pantai Selatan | Aimere (Aimere) PAntai Kec. Aimere Area Maumbawa & Nangaroro, dan
. . c : 5 antai selatan Manggarai
Ende 15 |Pantai Utara | Maurelo (Maurelo) (Diperluas dari area utara Kawbapten Sikka)
16 {Paniai Selatan | Paupanda (Ende) Pantai Sulawwesi Pantai selatan-timur (area Maubasa )
: o - selatan : :
Sikka 17 |Pantai Utara - | Kalimati (Maumere)  [Pantai Kec. Maumere & [Area Gelitung
' ) B ' ) o Kec. Al -
18 | Pantai Selatan | Paga (Paga) Pantaj Kec. Paga Area Leta & Bola
Flores 19 |Daratan” . Oka (Larantika) Larantuka & isekitamya [Area Waiklibang & Waiteba
Timur 20 |Pantai Utara | Sagu (Adonara T.) PAntai utara Adonara |-
21 |Sel. Solar Lamahara (Adonara .} . |Area Sel, Solor - C
Lembata 22 |Pantai Utara Balaurmg (Omesun) Pantai utara-timur Area Tokojaeng
: ) Lembata ) :
23 i Tl Lewoleba Lewoleba (Nubatukan) Area Tl Lewoleha Area TL Hadakew
24 | Pantai Selatan Lamalera (Nubatukan) |Paniia selatan Lembata  [Pantai timur (camp fishing base)
4.2 Klasxﬁkaﬂ Lokasx Model
(1)) Penmgkatan Produksi Ikan

: -_Kriteria
Menggunakan sumberdaya saat ini yang belum digunzkan diluar teluk atau
perairan pesisir dalam kisaran yang bisa diakses oleh kapal tangkap yang ada
Tangkapan ikan diluar sumberdaya potensi dan sumberdaya yang belum
digunakan dalam kisaran yang terjangkau

Tipe
Tipe A: Dwemﬁkas: arcal tangkap

Tipe B: Pengembangkan ikan bud:daya
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~ Pendaratan dan Pengiriman Ikan

Tipe

Kriteria -

Tipe a: pusat pendaratan dan pemasaran

ikan

' Area pendaratan ikan utama dan konsumsi di area perkotaan dan mfrastruklur

sosial secara reletif berkembangan

Tipe b: pusat
pendaratan dan
pengiriman ikan

b-1: Skala menengah

Pendaratan ikan utama dalam arca pedesaan | Juga pusal pcngumpul dan
pengiriman. Akses ke pasar kongtimsi relatif baik,

h-2: Skala kecil

Kondisj sama dengan diatas, tetapi skala yolume pendaratan ikan kegil,

Tipe ¢: Pusat desa nelayan

De¢sa nelayan utama diantara desa dcngan kesulitan untuk mengakscs pasar
dan infrastruktur sosjal,

Catatan 1’erbcdaim kebuakan pembangunan antara b-1 dan b-2 dijelaskan pada llalaman =77 di Master Plan,

3)

Lembaga Pengelola/ Pengoperasian

Tipe

Kriteria

Tipex: x~1: Memperkuat koperasi Kopérasi hanya terdiri dari nelayan yang aktif

Orgamsas: yangada ‘ :

nelayan X-2: Membangun organisasi | Tidak ada kopera51 hzmya terdiri dari nclayan tetapi dapat dlorgamslr
nelayan yang bary kedalam asosisasi kelompak yang ada

z-1; Dioperasikan oleh desa dan masyarakat

Koperasi nelayan yang terdiri dari nelayan tidak ada dan sulit untuk
mengkoordinasikan kelompok yangada -

z-2: Dioperasikan oleh pemermlah

kabupaten

Lokasi Maode! terletak di ibu kota kabupaten, dan loka51 di gunakan oleh

siakehoiders dari banyak tempat dan tidak ada koperasi nelayan

Setiap Iokam model dlkategonkdn menurut tiga kriteria’ yang dlperhhatkan diatas dan
telah diklasifikasikan seperti nampak dalam tabel dibawah ini.

Klasiﬂkasi L(_)kasi Model

. . Fungsi
Kabupaten | No | Zona pengembangan Lokasi Model (Kabupaten) Pr(‘)duksl- Pen.daral@an OIM .
I K ikan &pengirima | organisasi
) ST n ikan

Sumbawa 1 _|Pantai barat Lab.Lalar (Taliwang) A b2 - ¥

2 [Pantai utara Lab.Sumbawa (Sumbawa) A a z

3 |Teluk Saleh Santong (Plambang) - B b-1 - ox2

Dompu 4 | Paantai utara Kilo (Kilo) - A [ y

5 | Teluk Saleh Soro (Kempo) - B~ b-1 %x-1

6 [Teluk Cempi Hu'u (Hu'u) A b-2 - y

Bima 7 jTeluk Bima Bima (Rasanae Barat) B a x-2

£ 1Teluk Sape Bugis (Sape) "B b-1 X-2

: 9 {Teluk Waworada Waworada (Rangle) A b-1 x-2
Manggaral | 10 {Komodo/Rinca Lab.Bajo (Komodo) B “b-1 x-2 .
11 {Pantai utara Reo (Reo) ~ A c y

12 iPantai selatan Mborong (Mborong) A c Y

Ngada 13 {Pantai utara Kotajoko (Aiesa) A b-2: x-2

14 {Pantai selatan Ajmere (Aimere) A [¥ ¥

Ende 15 {Pantai utara Maurelo (Mavurelo) A b-2 y

16 Pantai selatan Paupanda (Ende) A a - x-1

Sikka 17 [Pantai utara Kalimati (Maumere) . A a P

18 |Pantai sclatan Paga (Paga) <A b-2 ¥

Flores 19 [Daratan Oka (Larantuka) <A a %x-1

Timur 20 |Pantai utara Sagu (Adonara T.) ey A - C - x-1

21 Sel. Solor . {.amahala (Adonara T.} - - A C x-1

Lembala 22- iPanlai utara Balauring (Omesuri) A e y
23 |Teluk Lewoleba Lewoleba (Nubatukan) A b-1 x-1

24 |Pantai selatan Lamalera (Nubatukan) A [ v




4.3

M

Seleksi Lokasi Model Prioritas
Kritéria seleksi lokasi model pl‘ibrifas'disiapkan sebagai berikut;

Aspek T ehnolog1 Pcmngkapan dan Sumberdaya

(1) 1] Kemungkman untuk mengakses ke smnberdaya potcn31

(Prlontas ‘akan diberikan ke area dimana eksploitasi sumberdaya paling awal dapat

diharapkan dengan investasi yang lebih rendah.)

Poin 3: Akses aréa ke sumberdaya potensi olch nelayan dengan mput kecil (hanya
dengan mesin kecil dan peningkatan alat tangkap).

Poin 2: Akses area ke sumberdaya potensi oleh nelayan tetapi butuh biaya tinggi
(pembesaran kapal tangkap & mesin).

" Poin 1: Akses area ke sumberdaya potensi tetapi nelayan setempat tidak biasa dengan

- tehnik penangkapan (butuh training).
Poin 0. Area jauh dari sumberdaya poten51

(-2 ngkat pengelolaan sumberdaya

@
(2)-1

(Pr:ontas akan diberikan k¢ arca yang mem:hkl latar belakang untuk mempromosikan

pengelolaan sutnberdaya pesisir.)

Poin 3: Area dimana 1) proyek yang terkait dengan lingkungan pesisir dan/atan
pengelolaan sumberdaya sedang dilaksanakan, 2) peraturan desa yang terkait
dengan pengelolaan sumberdaya dilaksanakan, dan 3) kegiatan pemerintah -
daerah (pengumpulan data pendaratan ikan harian, alokasi tenaga penyuluh
yang bekerja full-time) akan dilakukan dengan baik.

Poin 2: Area dimana dua hal diatas mencukupi :

Poin 1: Area dimana satu hal diatas mencukupi

Poin 0: Area dimana satupun hal diatas tidak ada

Aspek pemasaran ikan
Manfaat yang diharapkan daries .

(Prioritas akan diberikan ke area dimana manfaat yang lebih tmggl dlharapkan dengan

pengenalan es.) :

Point 3: Area dimana suplai es terbatas hanya dari freezers kecil lokal dan harga tinggi
(Rp 500/kg atau lebih) dan dlha; apkan rasio es dan ikan akan memngkat lebih
- dari 50%.

Poin 2: Area dimana suplai es terbatas hanya dari freezers kecil lokal dan harga tinggi
- (Rp.500/kg atan lebih). -

Pom 1 Area dimana es dijual dengan harga yang dapat dltenma (kurang dari
Rp.500/kg) tetapi terbatas jumlahnya atau sebaliknya.

Poin 0: Area dimana mudah untuk mendapatkan es dengan harga yang dapat diterima.

(2)-2  Skala dan perluasan pendaratan ikan

(Pnorltas akan diberikan ke area dimana dlharapkan menjadl pusat pendaratan dan

‘pemasaran ikan regional) :

Poin 3: Area dimana pendaratan ikan dibuat oleh kapal dari sckitar desa dengan
volume pendaratan ikan tahunan lebih dari 1,500 tons, atau area dimana
pendaratan ikan dibuat oleh hanya kapal lokal tetapl volume pendaratan
tahunan lebih dan 3,000 fons.
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Poin 2: Area dimana pendaratan ikan dibuat oleh kapal tangkap dari sekitar desa
dengan volume pendaratan ikan tahunan 500 - 1,500 tons, atau area dimana
pendaratan ikan dibuat oleh hanya kapal lokal tetapi volume pendaratan
tahunan lebih dari 1,500 - 3,000 tons. .

Poin 1: Area dimana pendaratan ikan dibuat oleh kapal tangkap dari sekltar desa tetapl
dengan volwme pendaratan ikan tahunan kurang dari 500 tons, atau area
dimana pendaratan ikan dibuat oleh hanya kapal lokal tetapl volume
pendaratan tahunan 500 - 1,500 tons.

Poin 0:Area dimana pendaratan ikan dibuat oleh hanya kapal lokal (volume
pendaratan tahunan kurang dari 500 tons).

Aspek Sosial

: (Prnorxtas akan dlberlkan ke area dlmana manfaat proyck dlharapkan langsung ke rumah

tangga nelayan.)
Poin 3: - Area dimana keglatan pemaqaran 1kan kebanyakan dﬂakukan oleh wanita,

' Pom 2: Area dimana kegiatan pemasaran ikan kebanyakan dilakukan oleh wanita desa

@

dan pedagang ikan lokal (kebanyakan untuk konsumsi lokal). - :
Poin 1: Area dimana kegiatan pengumpul ikan yang menangani ikan untuk ekspor Tuar
biasa disamping wanita desa nelayan dan pedagang ikan lokal.
Point 0 Area dimana kebanyakan ikan ditangani oleh pengumpulfpedagang ikan
swasta :

Aspek kelembagaan

' (Prlorxtas akan diberikan ke area dlmana koperas: nelayan aktif sehmgga untuk

(5)
(5)-1

melaksanakan kegiatan proyek dibutuhkan training mininium) .

Poin 3: Area dimana koperasi nelayan saat im aktif dalam kredlt/tabungan kegiatan
' membeli dan menjual dengan anggotanya lebih dari 100.

Poin 2: Area dimana koperasi nelayan saat ini aktif tetapi anggota kurang dari 100

“Poin 1: Area dimana koperasi nelayan saat ini tidak aktif atau tidak ada tetapi

“kelompok nelayan ada.
Poin 0: Area dimana tidak ada organleam nelayan

Aspek Infrastruktur
Ketersedlaan listrik dan air

(Prioritas akan diberikan ke area dimana listrik tersedia dan air mudah dldapatkan)

Poin 2: Area dimana listrik tersedia dari PLN dan air kota bisa disuplai o

Poin 1: Area dimana listrik tersedia dari PLN tetapi suplai air perlu dibangun melafui -
. sumur atau sumber air. :

Poin 0: Area dimana tldak ada suplai listrik dari PLN

(5)-2. Kondisi alam

(Prlorltas akan diberikan ke arga dimana kondlsl alam cocok untuk membangun
bangunan sipil laut.) o
Poin 2: Area dimana tidak ada pemecahan masalah ke kondisi alam yang dlbutuhkan
Poin 1: Area dimana pemecahan masalah dlbutuhkan tetapi bisa diatasi dengan biaya
- kecil.
Poin 0: Area dimana btaya besar akan dlbumhkan untuk membuat pemecahan masalah
kondisi alam.
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Hasil kriteria selcksi lokasi model prioritas ialah Rompo di Bima terpilih sebagai
lokasi model prioritas pertama di P. Sumbawa, dan Soro (Kempo) dan Hu'u di Dompu
terpilih sebagal lokasi model prioritas kedua.

* Poin menumnat kriteria

LokesiModel AT TGN @y Gy @) G et oS
Lab, Lalar : 3 Q 2 ] 2 1 1 0 10 5
Lab.Sumbawa 2 ] ] I 1 l 1 0 7 7
Santong 1 } 1 3 1 1 1 2 i 4
Soro 2 1 1 3 1 3 1 1 i3 2
M 3 0 13 3 11 1 13 2
~* Kel Tanjung ] 0 1 2 i 1 2 0 8 6
Bugis Sz 1 1 3 i o2 2 ] 12 k1
Rompo 3 1 1 3. 1 3 1 1 14 1

Begitu juga, hasil kriteria seleksi ialah Oka (Larantuka) di Flores Timur terpilih
“sebagai lokasi model prioritas pertama di . Flores, dan Kalimati/Kalimati dan Paga di Sikka
dan Paupanda di Ende terpxllh sebagai lokasi model pnorltas kedua,

. g : -. S . Poin menurutkriteria - Co : L
. Lokasi Model i e S &) ) o (53 ot P.nonfas
Lab.Baje 2 1 1 3 I 1 1 2 12 .4
Reo ’ 1 1] 2 2 2 1 1 1 10 6
Kotajoko { 2 3 3 2 L Q Q C 12 .4
Aimere 1 1 3 0 3 i 1 1 i1 5
Paupanda 3 1 2 3 0 ] 2 2 14 2
Kalimati/Wuring 2 ] 2 3 ! 2 2 14 2
Paga . -3 0 22 -0 0 2 L 1 g 7
Sagu 3 0 2 ] 2 2 0 2 11 5
Lamnhala Jaya 2 o 2 2 2 3 1 1 - 13 3
Oka 3 0 2 - 3 ] 3 2 - 2 16 1
" Balauring 3 0 2 1 2 11 2 12 4
" Lewoleba 1 ) 2 ] 3 2 2 1 11 5
Lamaleya 3 1 - 2 4} 3 1 .0 ¢ 10 6

4.4 " Pembuatan Zona Prioritas
(1)  Pulau Sumbawa _ | | _
1) - ' Rompo (Waworada), Kabupaten Bima (Zona Prioritas pertama)

Hubungan de_ngan area vang lain

— Ikan yang didaratkan scbagian besar di distribusikan ke Bima dan kota lainnya
- (Renda, Ngali, Tente) dalam perjalanan.
—  Hampir semua ikan yang ditangkap disekitar Teluk Wawm ada d:kumpulkan dan/atau
langsung didaratkan di Rompo (Waworada).
— - Pengumpul ikan lokal menjual ikan ke pembeli dari Bima (sekali seminggu) di lokasi
(es disuplai oleh pembeli secara gratis). '

Kondxsn fasﬂ:tas vang ada _

—  Pasar vang ada di B1ma (Pasar Baru) nampaknya melampaul kapasitasnya, perempuan
menjual ikan dipinggir jalan diluar pasar.

~  Ada penurunan ruang penanganan ikan di Rompo (Waworada) tetapi tldak ada ruang

~ kosong dlsek1tamya
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Kesimpulan

Zona pnorltas yang terdiri darl Rompo sebagai dcsa nelayan 1nt1 sepanjang Teluk
Waworada dan Pasar lkan Bima ditentukan.

2) Soro (Kempo) and Hu u (Hu’ u) Kabupaten Dompu (Zona prioritas kecua)

Hubungan dcngan arca vang lain

- Kedua lokasi terletak pada kabupaten yang sama (Kab, Dompu) dan mempunyai
fungsi yang sama untuk mensuplai ikan segar ke pasar Dompu. . ‘

~  Kempo memainkan peran utama untuk mensuplai pelagis kecil (tangkapan Bagan dan
purse seine), sementara pelagis besar sebagain besar dlsuplal dan Hu'u.

KOHd]SI fasﬂltas vang ada

- Pasar Dompu tidak memlhkl cukup ruang untuk menjucll ikan tanpa tempat '

' penyimpanan ikan segar. '

—  Ada penurunan nilai PPY di Soro (Kempo) yang dlbangun pada 1983 (Jetty, ruang
penanganan ikan, ruang kantor, pabrik kecil tepung ikan,dsb.). Rehabilitasi sedang
dipertimbangkan oleh pemerintah kabupaten (dibutuhkan dana: Rp. 200 juta).

- Hanya ada ruang penanganan ikan kecil (kira-kira 50 sq. m) di Hu’u. Biaya tinggi
akan diperlukan untuk mengtasi masalah gelombang besar dldepan Hu'n (J ika jetty
pendaratan tkan dlperlukan)

K631mpulan

Zona prioritas yang terr_hrl dari area suplal ikan utama, ya1tu Kempo dan Hu u dan
pasar Dompu ditentukan. .

{2) Pulaw Flores _
- 1) Oka (Laratunkaj, Kabupaten Flores Timur (Zona Prioritas pertama)

Hubungan dengan area vang lain

~  Larantuka memamkan peran sebagai pmtu utama dari pulau pulau bagian tlmur
(Adonara, Solor dan Lembata).

—  Ikan pelagis besar dikurnpulkan oleh perusahaan perikanan dari nelayan lokal di Sagu,
Balauring, dsb. _ _

—  Ikan segar dan ikan kering biasanya dipasarkan oleh pedagang lokal (wanita) ke
Maumere & Ende, juga dijual dipasar lokal di Laratunka

Kondisi fasﬂltas yang ada

Tidak ada fasilitas mfrastruktur perikanan di Florcs Tunur dan Lembata (kecuah
perusahan pertkanan swasta). ‘

Kesimpulan | _ _ ) _

Zona prioritas yang terdiri dari Oka di Larantuka sebaai titik pengumpul ikan ke
Larantuka dan bagian tengah /bagian barat Flores, dan desa nelayan yang Jauh (Lamahala
Jaya, Sagu, Lewoleba, Balauring, dan Lamalera) ditentukan. - =

2) Kahmau/Wurhng (Maumere), Kabupaten Sikka dan Paupanda (Ende) Kabupaten
Ende (Zona Prioritas kedua)
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Hubunpan dengan area vang lain

Lebih dari 1,000 tons ikan sctlap tahun disuplai dari Idrantuka dan Maume1 e, dan
semua ikan termasuk pendaratan lokal dikonsumsi dalam Ende pada saat ini.
- Diharapkan dari proyeksi permintaan ikan bahwa Ende akan memainkan peran kunci
sebagai pasar transisi untuk distribusi ikan dari bagian timur Flores (Larantuka dan
Maumere) ke bagian barat Flores (Bajawa dan Ruteng).
‘Walaupun prioritas rendah sebagai area model (ketujuh), Paga yang terlctak diantara
Maumere dan Ende juga akan memainkan peran yang penting untuk meningkatkan
produksi ikan tidak hanya untuk mensuplai ikan ke bagian barat tetapi juga untuk
mensuplai ikan yang berorientasi eksport (tuna) ke Maumew

Kond151 fasilifas Yang ada

PPI Paupanda yang ada dlbangun pada tahun 1994 telah tidak dlgunakan karena tidak
~ ada pabrik es dan tempat penyimpanan ikan, dan disamping jetty tidak cocok untuk
kapal tangkap, dsb.

" Pada tahun 2001, Pemerlntah Kabupaten Sikka melakukan reklamasi fasilitas -

pendaratan di Kalimati yang belum dnehablhtas; sejak dlhancurkan oleh Tsunami
pada tahun 1992.
Wuring adalah sllnlbcr suplai utama baik ikan segar maupun ikan olahan ke Kalimati.
Karena nelayan di Wuring tinggal diperumahan yang dibangun diatas air pada zona
pasang surut, mereka tidak memiliki ruang/lahan yang cukup untuk pengolahan ikan
dan perbalkan alat tangkap

Kemmpulan '

' Zona prioritas yﬁng terdiri dari Kélimati Whuring, Paga dan Paupanda ditentukan

sebagai titik suplai ikan ke 2 ibu kota kabupaten (Maumere dan Ende) dan Flores bagian
barat. - : :

5.

diatas.

5.1

._ Sthdy Kelafyakan _
. Study kelayakan telah dilaksanakan di 4 area model terpilih yang telah disebutkan

Zona Prioritas Bima

5.1.1 Kondisi dan Isu Saat ini

1)

2)

3)

Rompo dikategorikan sebagai masyarakat nelayan yang berperan sebagai pusat inti
diantara masyarakat nelayan disekelilingnya '

Ada 7 desa nelayan disepanjang Teluk Waworada. 782 rumah tangga heiayan termasuk

. kedalam 4 dusun di 3 desa, dan 311 dari 728 rumah tangga termasuk kedalam dusun
. Rompo. . .

Mumm tangkap di Teluk Waworada bervariasi menurut jenis alat tangkap. Musim
tangkap baik untuk Bagan adalah pada bulan Maret hingga Juni, purse seine dan gillnet

" . adalah pada bulan Juni hingga September dan bottom long line / hand line untuk ikan

4

demersal pada bulan September hmgga Maret

Ada 40 kapal Bagan, 44 kapal purse scine, dan 14 kapal gill net / bottom Iong line
beropera31 di Teluk Waworada. Bagan beroperasi di perairan dekat pantai pada malam
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hari,dan purse seine beroperasi di wilayah tengah teluk pada si'ang hari. Sekitar 50%
(kapal Bagan (22 kapal) berpmdah ke Teluk Sape pada musim tdngkap sepa (Januari

. hingga Maret).

5)

6)

7

Sebagian besar tangkapan ikan olch Bagan duuai ke kapal pengumpul 1kan {25 kapal) di
tengah laut pada malam hari. Tangkapan ikan oleh purse seine didaratkan langsung ke
Rompo. .

Karena ukuran penangkapan lebih besar dibandingkan wilayah lain, sumberdaya Teluk
Waworada nampaknya memiliki lebih banyak kesempatan untuk dieksploitasi.
Selanjutnya diestimasikan bahwa sumberdaya ikan yang belum dleksplmtam diperalran
pesisir diluar teluk sekitar 3,000 tons.

Tangkapan ikan di Waworada kaya délam varieiasnya Sekitar 60% tangkdpaﬁnya

- “adalah ikan pelagis kecil (ikan teri, sardines, ikan layang dsb). Lainnya adalah ikan

8)

9)

bersar berpmdah (13%), ikan demersai {5%), cumi-cumi (4%), dsb.

Tkan yang dadaxatkan sebagian besar diangkut ke dan dijual di ibu kota kabupaten Bima
dan dipasar eceran disekitar wilayah juga di desa pedalaman dl';epan]ang jalan menuju
kota Bima. Selanjutnya, volume tahunan ekspor ikan demersal melaIm Bali
diestimasikan menjadi sekitar 60 tons.

Pada musim ‘tangkap ramai, sekitar 11.2 tonfharl 1kan segar dltangam oleh sekitar 100

. pedagang dan pengecer.

10)

1)

12)

13)

14)
15)

Beberapa 1kan pelagls kecﬂ diolah sebagai ikan asin dan 1kan kermg, dan fngate tuna

~dan cakalang diolah sebagai produk yang diasinkan dan dibakar. 43% tangkapan ikan

digunakan sebagai bahan olahan. Sekitar 10% tangkapan ikan ters1sa tak terjual dan
menyebabkan kehilangan ekonomis.

Tidak ada fasilitas yang berfungsi vang terkalt dengan perlkanan kecuah ruang
pelelangan kecil di Rotpo. Ruang pelelangan ini digunakan sebagaz tempat pertemuan

KUD dlorgamslr dan kegiatan kerdit skala kecil, mmabung dan kios dilakukan di
Waworada. Jumlah anggotanya adalah 232 (75% nelayan). Kemampuan menejerial dan
tehms KUD tidak dipercayai diantara nelayan.

Disebabkan olch kurangnya air tawar dari sumur, suplai air kurang mencukupl
Kurangnya wc dan pembuangan sampah ke laut merupakan isu juga.

Motivasi masyarakat untuk mengatasi masalah mereka rendah.

Tkan dijual dalam kondisi yang tidak higienis di pasar Bima yang penuh sesak.

5.1.2 Konsep Pembangunan

y

2)

Sistem pengelolaan sumberdaya pesisir pendahuluan yang bisa diimplementasikan oleh
nelayan dan pemerintah daerah akan dibangun, bersamaan dengan upaya untuk
meningkatkan pengetahuan nelayan tentang pengelolaan sumberdaya dan untuk
meningkatkan sistem perizinan penangkapan pemerintah daerah.

'Mengembangkan fasilitas’ yang terkait dengan keglata penangkapan desa nelayan

didalam teluk seperti pendaratan, pengiriman, pemasaran dan pengolahan ikan.
Melakukan training tehnis untuk nelayan dan perempuan desa ‘nelayan dan kegiatan
penyuluhan untuk meningkatkan pendapaatn nelayan. :
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3)

4)

:5) :

. diatas ke kabupaten lain dank ¢ kecamatan Jain akan dikembangkan.

6)

Berdasarkan review performan kegiatan koperasi desa nelayan pada waktu yang lalu,
asosiasi nclayan yang baru akan dibentuk yang akan memberikan manfaat untuk
nelayan. Pemerintah daerah dan organisasi lokal lainnya akan membantu hingga asosiasi
berkembang dengan baik untuk beroperasi secara independen,

Program untuk memperkuat motivasi nelayan sendiri untuk meningkatkan lmgkungm
hidup mereka dan infrastraktur desa akan dikembangkan.

Program training dan penyuluhan untuk menyebarluaskaﬁ kegiatan yang diapaprkan

Meningkatkan kondisi untuk penjualan ikan di Pasar Bima.

5.1.3 Pendekatan

1

2)

3
4)
5)

6)

Pengenalan model kapal tangkap dan rumpon akan mempromosikan pengembangan
area) tangkap dan training nelayan, dan membantu pembangunan sistem pengelolaan
areal tangkap oleh nelayan. Peﬁgenalan model kapal dan rumpon tersebut juga akan
membantu masyarakat pesisir untuk menyusun draft peraturan tentang pengelolaan
sumberdaya pesisir. :

Pendaratan ikan, pemasaran dan pengolahan dan fasilitas yang terkait dengan perikanan
akan dikembangkan di dusun Rompo di Desa Waworada dengan tujuan untuk
menmgkatkan pendapatan nelayan melalui peningkatan kegiatan perikanan dldalam

teluk yang dllakukan oleh nelayan dusun tersebut. ' '

Sistem’ pengelolaan dan pengopera51an bersama oleh pemenntah dan masyarakat nelayan
akan dibentuk. yang akan memampukan organisasi nelayan untuk mengoperasikan
fasmtas dan peralatan secara independen pada masa yang akan datang.

- Infrastruktur yang berhubungan dengan model proyek yang mempr0m051kan motivasi .

masyarakat nelayan untuk meningkatkan lingkungan hidup mereka dan kegiatan

- pendidikan untuk memperkuat motivasi penduduk desa akan diusulkan,

Seksi I.ienyul'uha.n dibuat didalam Dinas Perikanan guna memperkuat kelﬁampuan staf
dan untuk menyebarluaskan kegiatan penyuluhan ke wilayah lain didalam kabupaten
berdasarkan pencapalan proyek. :

Untuk membangun pasar pengecer ikan yang dekat dengan Pasar Bima yang ada saat ini
di Tanjung Bima.
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5.1.4 Proyek Pembangunan

Proyek pembangunan yang akan dumplementasnkan d1 Rompo berdasal kan konsep
dan pendekatan yang telah disebutkan diatas diperlihatkan dalam tabel berikut ini.

1

Rencana pengelolaan sumberdaya pesisir

1} Peningkatan sistem pengumpulan data pendaratan ikan

2) Per]uasan dan peningkatan sistetn izin pcnangkap‘m yang

ada

Pencatatan pendaratan ikan oleh ne]ayan dan
pengumpulan/analisa data :
Petunjuk dan bimbmgan untuk pemngkatan pengelolaan
perikanan

Memfonnulasi sistem perizinarn tangkap dan sistem 17m
pembuatan kapal tangkap

* Penerbilan izin tangkap dan memungut blaya izin
* Membuat tanda kapal tangkap
. * Melegalkan sistem ini dan perluasannya ke tingkat kabupaten
3) Diversifikasi areal tangkap + Menciptakan areal tangkap lcpas pantai menggunakan
) - rumpon - .
* Mengeksploitasi sumberdaya pclagls lcpaﬁ panta1 dengan
: L ) S - memperkenalkan model kapal :
4) Penyusunan sistem monitoring areal tangkap * Membangun sistem momtonng dan komumkast untuk kapal
' C : . . tangkap ilegal .
» - : : - * Membangun sisten pengawasan untuk penangkapan ilegal
2 Rencana pendaratan/penanganan/pengiriman/pengolahan :
ikan o
1} Peningkatan sistem pendaratan dan penanganan ikan * Penyediaan fasilitas pendaratan jkan yang cocok
* Penyediaan fasilitas penanganan ikan . o
2) Peningkatan sistem pcngmman ikan segar * Penyediaan pabrik es dan penyimpanan es
’ ’ : + Penyediaan cool boxes dan tempat penylmpamnnya
* Penyediaan peralaatn komunikasi
o o + Mempopulerkan cool boxés
3) Perluasan tehnologi penanganan ikan separ * Penyediaan model fasilitas pengoiahan
4) Peningkatan tehnologi pengolahan ikan *  Penyuluhan peningkatan praktek pengolahan yang dda
: e : *+ Penyuluhan pengenalan produk olahan baru '
5) Pembangunan pasar ikan Bima : * Penyediaan pasar penyalur dan eceran
3 - Rencana Pendukung Kegiatan Perikanan -
1} Rencana peningakatan fasilitas insidental untuk - . Penyedlaan fasilitas suplai bahan bakar/air, bengkel kecﬂ
pendaratan/penanganan/pengiriman/pengolahan ikan tempat perbaikan alat tangkap, dsb
4 Rencana peningkatan lingkungan masyarakat nelayan
1) Peningkatan infrastruktur masyarakat * Penyediaan mbdel fasilitas suplai air dan we
o + Penyediaan sistem pembuangan sampah
: : * Penyediaan jalan dan drainase desa
2} Peningkatan motivasi masyarakat uniuk penm gkatan * Penyediaan kontak sampah dan sistem pembuangan sampah
lingkungan sosiat
5  Rencana Pengembangan Organisasi Nelayan /Penyuluhan Periksnan
1) Pembentukan organisasi nelayan * Mengarah pada membentukan orgamsast nelayan uniuk
pengelola dan penﬂOperaSIRan f'as11nas yang ielah
: direncanakan.
2) Penyuluhan ke organisasi nelayan wntuk pengelolaan * Memperkenalkan sistem momlonng dan evaluasi partlsmat]f
proyek yang mandiri dan terus bertahan hidup
6  Rencana Pendidikan / Training
1)} Pembentukan unit penyuluh perikanan di kantor perikanan
kabupaten _ : e
2} Training untuk pembangunan kapasitas staf penyulub dan * Training untuk ketua organisasi nelayan dan staf penyuluh

peningkatan kegiatan ekonomi organisasi nelayan

kantor perikanan mengpunakan lembaga luar

5.1.5 Rencana Operasional dan Pemeliharaan

- Organisasi nelayan setempat yang baru yang akan beroperasi berdasarkan keputusan
yang dibuat oleh penduduk akan dibentuk. Organisasi ini akan berada di bawah kewenangan
dan dukungan dari pemerintah propinsi dan akan mengoperasikan fasilitas yang telah
direncanakan bersama dengan organisasi yang telah ada. Fungsi dan pembagian peran dan
sisten koordinasi secara keseluruhan diperlihatkan dalam figur dibawah ini.
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Asosiasi Nelayan Waworada (operasi fasilitas )

- Mengelola dan mengkoordinir fasilitas

« Membuat dan menjual es {eceran 1)

- Pengembangkan produk olahan dan promosi penjualan

- Pengelolaan dan mengkontrol sumberdaya perikanan
pelagis

- Mengkoordinir kcglatan surveillance arcal tangkap

- Memelihara, reparasi dan pengganti fasilitas dan
pcralatan'

- Penyediaan kredit _

- Pembelian peralatan dan bahan tangkap vmum

Memesan alat
dan bahan

Kop, yg ada (KUD Mina

y

Teluk Waworada)
- Menyediakan kredit

Pengadaan dan

- Membeli dan menjual
bahan tangkap umum

- Mengkoordinir nelayan dan pedagang ikan

pengiriman

Bayar ongkos fasilitas +
laporan kegiatan

Pclayahan '
" pendukung

r

Pem. Daerah (Kantor Perikanan kal_)upatéh, kantor camat, dusun, desa )

- Meningkal!\ah pr{)mosi sistem - pengumpulan data & registrast kapal

seternpat - :

- Memperluas tch.no]ogl penanganan |kan segar, dan mengembangkan dan
~ meningkatkan pen golahan ikan .

- Menvediakan petunjik tentang peningkatan “transaksi ikan

- Menyediakan data pasar konsumsi .

~ Menyediakan kredit pemerintah (LEPPM-3)

- Memelihara dan memperbaiki bangunan dan fasilitas umum

- Memelihara dan niemperbaiki mode] kapal tangkap

- Melakukan “surveillance areal tangkap & pengelolaan bekerjasama dengan koperast

5.1.6 Rmcxan Blaya Proyek

Rincian blaya proyek untuk Waworada dlperllhatkan dalam tabel berﬂcut ini.

{Unit: Rp. juta)

Lokasi Pusat Estimasi biaya Biaya Luar Biaya
: e Proyek negeri Domestik

Waworada | Pengelolaan sumberdaya pesisir Fasilitas - - -

o : Peralatan 1,772 1,772 _

. ] L Biaya kegiatan 578 - 578

Fasilitas pendaratan, Fasilitas - 24,271 23,587 684

penanganan, pengiriman, Peralatan 2,608 2,608 —

pengolahan Biaya kegiatan * . 978 - 978

Peningkatan ]mgkungan desa Fasilitas - : . 393 — 393

nelayan : Peralatan = — _

. o . . Biaya kegiatan * B — 5

Pasar Pendaratan ikan, penanganan, Fasilitas 4,384 3,117 1,267
Bima pengiriman, pengolahan : .

Total ' o 34,984 31,084 3,905

Catatan’ Tanda bintang menunjukkan selama periode dua tahun pertama
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5.1.7  Evaluasi Proyek

Proyek pengembangan nelayan skata keczl untuk zona ini t1dak akan memberikan
kontribusi secara langsung ke peningkatan dalam volume tangkapan ikan, Tetapi ini akan
mf:nmgkatkan suplai ikan segar dan nilai tambahnya melatui alih tehnologi pengolahan dan
pemasaran, dan dengan demikian akan membantu pemngkatan pcndapatan lokal melalm
jaringan pemasaran.

Rata-rata pendapatan per kapita nelayan di Lombok pada tahun 2001 scbesaf Rp.1,76
juta dan kelebihan pendapatan per kapita sebesar Rp.1.63 juta telah ditargetkan dalam MP..
Implementasi proyek ini diharapkan akan menciptakan manfaat tahunan sebesar Rp.2,165

~ milyar untuk selurnh lokasi. Dengan demikian, rata-rata pendapatan 782 rumah tangga
nelayan,yang menjadi penerima manfaat proyek ini, diestimasikan akan menmgkat sebesar
Rp.539. 000/0rang :

_ Nilai EIRR proyek pembangunan di zona yang dltargetkan adalah 10 persen. Angka

ini lebih rendah dibandingkan angka suku bunga Bank Central yang diestimasikan (14
persen) pada saat Pemetintah Indonesia menyusun anggaran psmbangunan pada tahun 2002.
Tetapi angka ini cukup tinggi dlabndmgkdn dengan suku bunga riil dikurangi angka inflasi
sebesar 8 persen. Selanjutnya, angka ini juga lebih tinggi dibandingkan dengan angka diskon
1jil sebesar 8.5 persen yang umumnya digonakan oleh Bank Dunia (World Bank). Nilai FIRR
hanya pada bagian fasilitas/peralatan yang telah dlrencanakan adalah 4 persen, Akan tetapi,
tidak mungkin untuk memperhitungkan keseluruhan FIRR yang mencakup beban keuangan
pemerintah kabupaten. Jadi, bantuan finansial untuk biaya perbaikan fasilitas dan hibah untuk
membiayai sebagian besar investasi tahun anggaran yang dibutuhkan oleh pemermtah pusat
dan kabupaten diperlukan. - -

Dalam perspeknf jangka panjang, rencana pembangunan ini s:gmﬁkan karena akan
memngkatkan kebutuhan protein penduduk dan membangun sistem pengelolaan sumberdaya
* pesisir. Hal juga akan meningkatkan pemasaran ikan dan fas111tas pengolahan, menciptakan
lapangan kerja untuk perempuan desa nelayan, dan mempromosikan partisipasi sosial. Ini
khususnya sighifikan dalam kaitannya dengan promosi gender. Karena isu lingkungan utama -
tidak ada, disimpulkan bahwa pelaksanaan rencana secara keseluruhan sangat layak.

52  Hu’u dan Soro di Dompu

5.2.1 Kondisi dan Isu Saat ini

1) Soro :

1) - Soro dikategorikan sebagai desa nelay'an indeper'_ld_eh yang dekat dengan pusat konsumsi.

- 2) Terdapat 1,100 ramah tangga nelayan, dan sebagian besar merupakan nelayan penuh

3)  Musim tangkap yang baik adalah selama Maret hmgga September dan musim tangkap
ramai selama Juni hingga September

4}  Soro terletak dibawah Teluk Saleh. Kapal bermotor yang ada di Soro adalah 33 kapal IV
Bagan, 10 kapal purse seine dan 14 kapal glll net / hand line. Panjang kapal Bagan lebih
dari 20m, dan kapal purse seme pan]angnya juga dari 12 hingga 15m.

5) Sebagian besar tangkapan ikan Bagan dan atau purse seine dijual ke kapal pengurnpul
ikan di tengah laut, Mereka mempunyal hubungan yang salmg mendukung

6) - Tangkapan ikan di Teluk Saleh dlperklrakan telah mencapai tingkat Total Allowable
- Catch (TAC). Walaupun sumberdaya ikan pelagis di Laut Flores diluar Teluk Saleh
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belum berkembangan dengan baik, areal tangkap ini terlalu jauh. dari Soro (sekitar
100km). : -

7 Tangkapan Bagan adalah salah satu sumber suplai ikan utama ke pasar konsumsi lokal

- Karena volume tangkapan Bagan menurun selama periode bulan purnama, suplai ikan

segar ke pasar sebagian besar dipengaruhi oleh umur bulan. Akibatnya harga tangkapan
ikan dipengaruhi oleh jumlah suplai ke pasar Dompu .

8) Sekitar 75% tangkapan ikan di Soro adalah ikan pcIagls Tkan demerqal Juga secara
komparatif tinggi sekitar 20%.

9) 'Teldapat 144 pedagang ikan lokal (tcrmasuk 108 perempuan) Pedagang tersebut
menangani sekitar 9t/hari pada musim tangkap ramai. 90% dari mereka adalah pedagang
~ skala kecil yang menangam dlbawah 100kg/hari. : .

10) Sekitar 2.1 tons ikan segar sermg t1dak terjua'l selama musnm tangkap rama.

11) Tempat pendaratan ikan yang terletak pada pantai dangkal dan datar, dan dasar laut yang
keluar kejarak 300 hingga 400m dari tepi pantai selama pasang rendah. Selama waktu
tersebut, kontainer yang berisi ikan didaratkan dan dlangkut ke tepi pantai dengan tenaga

 kerja manusia. _

‘12) PPI. ada di Soro, tetapl t:dak dlgunakdn secara ba1k karena kurangnya faSllltdS
fungsional.’ _ S

13) KUD diorganisir dan keglatan kredit skala kecil dan penjualan bahan bakar dilakukan.
. Namun, tidak dlpercaycn diantara nelayan karena kurangnya transparansi pembukuan_
dan keuangan serta performan yang jelek pada masa yang lalu.

14) Karena terbatasnya jumlah sumur air tawar, suplai air uniuk kebumhan hldup tidak
- mencukupi. B

15) Motivasi masyarakat untuk meningkatkan lingkungan hldup mereka rendah seperti
suplai air dan pembuangan sampah, dsb.

{Z) Hwa
)] Hu’u d_ikategorikan sebagai desa nelayan iﬁdcpén_den dekat ke pusat konsumsi.

©2) Hu’u berlokasi dekat muara Teluk Cempi. Sumberdaya perikanan disepanjang pantai
selatan Kabupaten Sumbawa dekat Kabupaten Dompu masih belum berkembang. -

3) Terdapat 546 rumah tangga nelayan yang termasuk kedalam Hu u; dan sebagian besar
merupakan nelayan separuh waktu.

4) Alat tangkap utama adalah purse seine. Gill net dan hand line juga beroperasi. Terdapat
14 kapal purse seine dan kapal 9 gill net di Hu'u. .

5) Musxm tangkap baik berlangsung selama Maret hmgga September dan musim tangkap
ramai adalah selama Mei hingga Juli.

6) Kapal purse seine m_erubdh areal tangkap mereka ke Alas atau Saluran Sape selama
musim tangkap sepi pada bulan Januari hingga Februari. Pada musim tangkap ramai di
- Teluk Cempi, sekitar 50 purse seiners akan datang dari tempat lain.

_ 7) Istri pemilik kapal mengkontrol pintu penjualan ikan yang dldaratkan Ikan yang
didaratkan dijual disekitar desa ini ketika tangkapan sedikit, tetapi akan dlangkut dan
dijual ke pasar ketika tangkapan banyak

8) Terdapat 27 pedagang xkan lokal (termasuk 11 perempuan). Pedagang ikan' menangani
sekitar 1.3 ton/hari pada musim tangkap ramai. Volume harian yang ditangani oleh
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pedggang tersebut dibawah 100kg,

9) Sekitar 65% volume yang didaratkan belupa ikan pelag;s besar seperu frxgate tuna,
marlines, cakalang, tuna, dsb. :

10) Harga tangkapan sebagian besar berfluktuasi oleh musnn dan umur bulan dan
‘menpengaruhi jumlah suplai ke pasar Dompu.

11) Produk yang diasinkan/dibakar (Pmdang Selepi) yang menggunakan frigate funa dan
cakalang merupakan produk special diwilayah 1n1 dan harga per unit leblh baik
dibandingkan ikan segar. :

12) Koperasi nelayan bam saja dibentuk pada tahun 2002 tetapi be}um melakukan keglatan
- apapun.

13) Motivasi nnsyarakat untuk menmgkatkan 1mgkungan hldup mereka rendah sepeitl
membersihkan fasilitas umum, dsb. : '

5.2.2 Konsep Pembangunan :

1} - Sistem pengelolaan sumberdaya pesisir pedahuluan yang bisa diimplementasikan oleh
" nelayan dan pemerintah daerah akan dibangun, bersamaan dengan upaya untuk
meningkatkan pengetahuan nelayan tentang pengelolaan sumberdaya pesisir dan untuk
‘meningkatkan sistem perizinan penangkapan pemerintah setempat. Khususnya operasi
- percobaan dalam budidaya laut dan membanguan batas untuk zona penangkapan dan
- budidaya laut, untuk menanfaatkan sumberdaya secara efektif didalam Teluk Saleh

' dlrekomendamkan :

2) Fsilitas penkanan yang terkait dengan pendaratan pengiriman, distribusi dan pengolahan
sebaiknya disediakan, dan nelayan dan istri nelayan sebaiknya diberikan training tehnis
dan petunjuk dari staf penyuluh, dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan nelayan.
Namun perfu dicacat bahwa karena keterbatasan kOﬂdlSl alam I—Iu’u"; fasilitas

* pendaratan unink desa itu tidak termasuk.

3) Berdasarkan tingkat kematangan kegiatan koperasi nelayan dusun yang ada (Soro) dan
koperasi nelayan (Hu’u), sistem adminsitrasi proyek akan dipusatkan pada organisasi
yang akan bermanfaat kepada nelayan. Selanjutnya, hingga organisasi nelayan menjadi
matang, pemerintah daerah dan koperasi daerah akan membangun mekanisme untuk
metnbantu mereka.

4) Program yang memperkuat motivasi penduduk desa nelayan untuk mengambil inisiatif
dalam meningkatkan infrastruktur desa dan sosial serta lingkungan hidup akan dibuat.

5) Program penyuluhan dan training untuk merﬁperlua's kegiatan yang telah dipaparkan
diatas ke wilayah lain dalam kabupaten akan dilakukan. :

5.2.3 Pendel_{atan '

1) Walaupun kegiatan nelayan akan dilaksanakan dan areal tangkap lepas pantai akan
dikembangkan di Hu’u, pengembangan areal tangkap di Kempo sulit dilakukan. Jadi,
kegiatan percobaan dengan tujuan untuk pengembangan budidaya pembibitan di wilayah
pesisir dan kegiatan untuk merancang batas untuk operasi penangkapan dan budidaya
berdasarkan data ilmiah akan dilaksanakan. Selanjutnya, sistem pengelolaan sumberdaya
perikanan akan dibangun yang akan mencakup kegiatan surveillance areal tangkap oleh
nelayan dan memperkuat perizinan tangkap dan sistem izin pembuatan kapal tangkap. -
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2) Pendaratan ikan, pemasaran dan pengolahan dan fasilitas dan peralatan yang terkait
dengan perikanan akan disediakan di Soro dan Hu'u (fasilitas pendaratan ikan tidak akan
disediakan untuk Hu’u) untuk meningkatkan pendapatan nelayan melalui peningkatan
kegiatan perikanan masyarak'it

3) Berdasarkan pada upayﬂ yang dipaparkan pada bagian 2}, untuk rnemampukan
pengoperasian fasilitas pada masa yang akan datang yang dilakukan oleh organisasi
nelayan sehingga menjadi mandiri, sistem pengoperasian bersama antara pemerintah dan
swasta akan dikembangkan. Untuk fasilitas di Hu’u, sistem pembagian berdasarkan
partisipasi KUD yang ada, kantor perikanan kabupaten, dan asosiasi nelayan Hu’u akan

- dibentuk, '

4) " Model prbyek untuk iﬁeﬁgembaﬁgkan infrastruktur dan kegiatan pendidikan guna
memperkuat motivasi masyarakat desa akan dilaksanakan untuk membantu desa nelayan
mencapai lingkungan hidup yang swadaya

5) Seksi penyuluhan akan dibuat didalam dinas perlkanan guna mempexkuat kemampuan

. staf dan untuk menyebarluaskan kegiatan penyuluhan ke wilayah lain berdasarkan
- pencapalan proyek '

_5 2.4 Proyek Pcmbangunan

Proyek pembangunan yang a.k.an dilaksanakan di Soro dan Hu’:u berdasarkan pada
konsep dan pendekatan yang telah disebutkan diatas diperlihatkan dalam tabel berikut ini,

S-23



1

Rencana pengelolaan sumberdaya

1 Pcmngkatan sistein pcngumpulan data pendaratﬂn ikan

2) Perlnasan dan peningkatan ssstem perlzman penangkapan

yang ada -

3) Diversifikasi areal tangkap

4} Penyediaan sistem monitoring areal tangkap -

Pencalatan pendaratan ikan ofeh nelayan dan
pengumpulan/analisa data

Petunjuk dan blmbmgan untuk pemngkalan pengelolann
perikanan

Memformulasi ststem pcrlzman tangkap dan sistem izin
pembuatan kapa! tangkap

Penerbitan izin tangkap dan mcmungul biaya izin

Membuat tanda kapa]

Mefegalkan sistemn ini dan mempertuas ke tingkat kabupalcn
Test eksploitasi dasar rumput lant sebagai areal pembibitan
sumberdaya perikanan (Soro)

Mengeksploitasi dan memanfaatkan sumberdaya disepanjang
pantai bagian selatan Kabupaten Sumbawa (Hu'n)
Eksploitasi sumberdaya pelagis lepas pantal dengan
memperkenalkan model kapal

Membangun sistern monitoring dan komunikasi untuk kapal
tangkap ilegal

Mcmbangun sistem pcngawasan uniuk kapal tangkap ilegal

meningkatkan kegiatan organisasi nelayan

2 Rclwana pedaratan /pcnangananfpengmman/peugoIahan -
ikan : :
1} Peningkatan sistem pendaralan 1kan dan penanganan . Penyedlaan fasilitas pendaratan ikan yang cocok (Soro)
* Penyediaan fasilitas penanganan ikan :
2) Peningkatan sisiem pengritman ikan Segar * Penyediaan pabrik es dan tempat penyimpanan es
. * Penyedian cool boxes dan tempat penyimpnannya
- : i * Penyeidaan pelaratan komunikasi
3) Perluasan tehnologi penanganan ikan segar * Mempopulerkan cool boxes
4) Peningkatan Tehnologi pengolahan * Penyediaan model fasilitas pengolahan
. . o S * Penyuluhan pcnmgi- atan praktek pengolahan yang ada
: . . . Penyuluhan memperkenatkan produk olahan baru
3 Rencana Pendukung kegiatan perikanan
1} Peningkatan fasilitas insidental untuk . Penyedlaan fasilitas untuk suplai bahan bakar/anr bcngkel
. pendamlanfpenanganaw’pengmmanfpengolahan ikan scderhana, ruang perba1kan Jarmg, dsb.
4 | Rencanz Budidaya laut oL
1) Menyusun draft rencana spasial untuk pengcmbangan * Survey lr-mang mlayah areal tangkap yang ada (Soro)
budidaya Jaut di Teluk Saleh (Soro) _ *  Survey tentang kondisi hidrologi (Soro)
2} Menyusun tehnologi budiaya yang dapat diterapkan di *» Klarifikasi isi kontrak dengan partisipan (Soro)
perairan Teluk Saleh (menggunakan bibit dari pembibitan) + Mengalihkan tehnologi pengelolaan/budidaya (Soro)
(Soro) *  Membuat mode! budidaya keramba yang cocok (Soro)
5  Rencana Péningkatan Lingkungan Masyarakat Netayan Co o : )
1} Peningkatan Infrastrukiur masyarakat (Soro) ¢ Penyediaan model fasilitas suplai air dan we (Soro)
: - = Penyediaan ssstem pembuangan sampah (Soro)
2} Meningkatkan motivasi masyarakat untuk meningkatkan * Penyediaan kotak sampah dan sistem pembuangan sampah
sendiri lingkungan sosial mereka L - - : :
6  Rencana Pengembangan Organisasi nelayan /Penyuluhan Perikanan
1) Pembentukan organisasi nelayann * Mengarahkan organisasi nelayan untuk pengoperasian dan
_ . pengelolaan fasilitas yang telah direncanakan.
2) Penyuluhan ke organisasi nelayan untuk mengelola proyek  *  Memperkenalkan sistem monitoring dan evaluasi yang
secara mandiri dan terus hidup partisipatif.
7 Rencana Pendidikan / Training
1) Pembentukan unit penyuluh perikanan di kantor perikanan
kabupaten _ .
2) Training untuk pembangunan l\apas:las stdf penyu]uh dan  * Training untuk kefua orgnissai nelayan dan staf penyuluh

menggunakan lembaga luar
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52.5 Rencana Op'efasiOIIai dan Pemeliharaan

Organisasi nelayan setempat yang ‘baru yang akan beroperasi berdasarkan keputusan
yang dibuat oleh nelayan akan dibentuk. Organisasi ini akan berada di bawah kewenangan
dan dukungan dari pemerintah propmsx dan akan mengoperasikan fasilitas yang telah
direncanakan bersama dengan organisasi yang telah ada. Fungsi dan pembaglan peran dan
sistemn koordinasi secara keseluruhan diperlihatkan dalam figur dibawah ini.

Soro (KUD Mina _I_Jni}

direncanakan

olahan

- Mengawasi pengetotaan fasilitas yang

- Membual dan menjual es (eceran)
= Mengembangkan & promosi penjualan produk

- Mengelola penyewa dEpm bahan IJn_kar

- Melakukan kegiatan surveitlance areal tangkap

- Mengelola, memelihara, & mengkeordinir rumpon

- Memelihara, memperbaiki & mengganti
peralaiandan bahan yang direncanakan

- Mengoordinasikan nelayan & kel. pcdagang

- Membeli suplai & baban tangkap

- Penyediaan kredit kecit

Hu'u (Desa & Koperasi)

A. Perap kecamatan

A

kapal angkut multiguna
B, Peran desa

- Mengelola, memlihara dan mengkom’dmlr

- Mengumpulkan dan mengirim tzmgkapan
{wakil Jokal dengan sistem bergantian)

- Suplai dan menjual es balin bakar,
material (wakil lokal sistem bergantian )

5.2.6

Servis

penduking Lapuran kegiatan

Pem, Daersh (Kantor Perikanan Kabupaten)

- Memngkat}can, promosi sistem pengumpulan data & registrasi
kapal )

- Melakukan surveillance areal tangkap & pengelolaan
bekerjasama dengan kopems; lokal

- Memperluas tthhologi penanganan ikan segar dan
mengembangkan & meningkatkan pengolahan ikan

- Menycdiakan petunjuk tentang peningkatan transaksi ikan

- Menyedizkan dala pasar konsumsi

- Menyediakan kerdit pemerintah (LPPM-3)

~ Memelihara dan memperbaiki bangunan dan fasilitas umum

- Memelihara dan memperbaiki modet kapal tangkap

Bayar ongkos fasilitas +

Rmclan biaya proyek
Rincian blaya proyek untuk Dompu dlperhhatkan dalam tabel dibawah ini.
Unit: Rp. juta
Lokasi Pusat Eshmam biaya | Biaya luar negeri Biaya dalam
: : : proyek negeri
Soro : | Pengelolaan sumberdaya pesisir Fasilitas - - - " -
Peralatan 480 430 -
. : “Biaya kegiatan 126 - 126
Pendaratan, penanganan, Fasilitas - 17,083 15,015 2,068
pengiriman, pengolahan Peralatan 1,419 i419 -
périkanan Biaya kegiatan* 1,156 - 1,156
Peningkatan lingkungan desa Fasilitas 246 - 246
nelayan Peralatan - - - -
L B L Biaya kegiatan * ' 5 - 5
Hu'u Pendaratan ikan, penanganan, Fasihitas : - L -
pengiriman, pengolahan | Peralatan 1,539 1,539 -
Pengelolaan sumberdaya pesisir . | Biaya kegiatan * 579 - 579
Fasilitas 4,213 3,051 1,162
Peralatan 342 342 - -
Biaya kegiatan * 191 - 191
Total : 2713719 21,846 5,533

Catatan: Tanda bintang menunjukkan selama permdc dua tahun pertama
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5.2.7 Evaluasi Proyek

_ Proyek pengembangan perikanan skala kecil untuk zona ini tidak akan memberikan
kontribusi langsung untuk meningkatkan volume tangkapan ikan. Tetapi ini akan
meningkatkan suplai ikan segar dan nilai tambahnnya melalui alih tehnologi pemasaran dan
pengolahan, dengan df,mik1an akan membantu memngkatkan pendapatan lokal melalul
jaringan pemasaran.

Rata-rata pcndapqtan per kapita nelayan di Soro pada tahun 2001 sebesar Rp 1,88 Juta
dan kelebihan pendapatan per kapiia sebsar Rp.1,63 juta telah ditargetkan didalam MP.
Implementasi proyek ini diharapkan akan menghasilkan manfaat tahunan sebesar Rp.1.463
milyar untuk keseluruhan lokasi. Dengan demikian, rata-rata pendapatan 1,101 rumah tangga
nelayan, yang menjadi penerima manfaat proyek diperkirakan akan meningkat sebesar
Rp.26.600/orang. .

_ Sebaliknya, rata-rata pendapatan per kapité nelayan di Hu'u p'a_da tahun 2001 sebesar
Rp.1,20 juta/orang dan angka ini lebih rendah dari pendapatan per kapita yang telah
ditargetkan didalam MP. Implementasi proyek ini diharapkan akan menghasilkan manfaat
tahunan sebesar Rp.5.768 milyar untuk keseluruhan lokasi. Dengan demikian, rata-rata
pendapatan 546 rumah tangga nelayan, yang menjadi penerima manfaat proyek ini,
diperkirakan akan memngkat sebesar Rp.26.400/orang. Namun, rata-rata pendapatan per
kapita dengan peningkatan ini hanya sebesar Rp.1,46 juta dan leblh rendah sedikit dari angka
yang telah ditargetkan. R

Nilai EIRR proyek untuk mengembangkan fasilitas dan peralatan perikanan untuk
zona ini sebesar 8 persen dan angka ini paling rendah diantara empat zona prioritas.
Selanjutnya, nilai FIRR sebesar-3 persen untuk fasilitas dan peralatan perikanan. Ini tidak
- mungkin untuk mengkalkulasikan keseluruhan FIRR yang mencakup beban finansial
pemerintah kabupaten. Jadi, bantuan finansial untuk biaya perbaikan fasilitas dan hibah untuk
" membiayai sebagian besar investasi tahun anggaran yang drbutuhkan oleh pemermtah
kabupaten dlperlukan

Akan tetapi, dalam kaitannya dengan mjuan jangka pan]ang, pembenmkan sistem
pengelolaan sumberdaya adalah penting tidak hanya untuk Indonesia, tetapi untuk
masyarakat luas juga. Ini juga merupakan sumber protein penting untuk masyarakat
Indonesia. Sebuah proyek yang memperknat kemampuan nelayan skala kecil adalah langkah
awal yang vital guna meningkatkan masyarakat nelayan pesisir. Selanjutnya, kegiatan untuk
meningkatkan pemasaran, fasilitas yang berlokasi di muara sungai, dan untuk meningkatkan -
lingkungan desa nelayan akan menciptakan kesempatan kerja untuk perempuan desa,
meningkatkan partisipasi mereka dalam masyarakat desa, dan secara posistif akan :
~ mempengaruhi isu gender

Peningkatan yang diimplementasikan secara 'simﬁltan di lokasi Soro dan Hu’ u akan
menimbulkan kesulitan finansial pada pemerintah kabupaten tetapi perubahan pada wakru
peningkatan akan menurunkan beban ini.

Implementasi proyek tidak akan menimbulkan isu lmgkungan yang besar. J ach dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan ada potensi yang tinggi untuk melaksanakan proyek.
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